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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Air merupakan kebutuhan utama bagi kehidupan manusia dan sejak zaman kuno, 

permukiman manusia selalu dibangun berdekatan dengan sungai. Pada masyarakat 

tradisional, pemanfaatan utama sumber airnya ditujukan untuk pertanian dan 

membesarkan peternakan, sehingga sungai menjadi bagian integral dalam pendirian 

dan perkembangan peradaban manusia (Zhang et al., 2015). Namun di zaman 

modern, kota tidak dapat berkembang tanpa sumber air sungai sebagai pendukung 

perkembangan dan kemajuan peradaban manusia. Sumber air sungai yang 

dimaksud berkaitan dengan aktifitas antropogenik modern, dimana manajemen air 

kota telah memanipulasi sistem air sungai supaya dapat eksis dalam lingkungan 

kota buatan.   

 

Terdapat dua pendeketan bagaimana sungai perkotaan dapat dikelola: (a) 

pendekatan Command and control, atau (b) pendekatan Ecosystem-based 

(Haygarth, 2009). Pada pengaturan perkotaan modern, jauh lebih umum ditemukan 

manajemen air sungai melalui pendekatan (a) Command and control, dan air sungai 

itu dapat datang dalam berbagai bentuk seperti normalisasi, kanalisasi atau 

betonisasi sebagai bentuk lain yang cukup mengkhawatirkan. Pendekatan ini telah 

berlangsung selama abad ke-19 dan ke-20 dimana “waterway management focused 

only on guaranteeing water use and safeguarding humans from floods and diseases 

(manajemen air hanya berfokus pada jaminan penggunaan air dan melindungi 

manusia dari banjir serta penyakit)” (Zingraff-hamed, 2018). Sementara itu, 

sebaliknya penggunaan sungai untuk navigasi, infrastruktur dan industri, telah 

menjauhkan orang-orang dari sungai (M. Kondolf et al., 2018). Hal ini 

menunjukkan masalah yang jelas mengenai koneksi sosial dengan aliran sungai 

kota. 
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Kendati demikian, perencanaan koneksi sosial dalam struktur kota begitu rumit dan 

teori ‘City is not a tree’ menekankan “the massive problem of social planning and 

its expression in the structure and forms of the modern city (masalah besar 

perencanaan sosial dan ekspresinya dalam struktur dan bentuk kota modern)” 

(Alexander, 1966). Apa yang perlu dipahami dari teori ini adalah bahwa “a living 

city is and needs to be [in a] semi-lattice (sebuah kota yang hidup perlu dan harus 

berbentuk semi-lattice) (Alexander, 1966), dimana ruang di dalam kota perlu 

bertumpang-tindih dengan satu sama lain supaya pergerakan sosial dan kegiatan 

dapat berjalan. Namun, kasus aliran sungai perkotaan saat ini adalah bahwa sungai 

dibangun di dalam struktur seperti pohon, tempat “desire for neatness and order 

(keinginan untuk kerapian dan ketertiban)” (Alexander, 1966) telah melucuti 

pergerakan sosial ke arah atau di luar sungai, menjadikannya sebagai ‘ruang mati’, 

yang jelas terputus dari sisa ruang kota. Oleh karena itu, jelaslah bahwa diskoneksi 

sosial dengan aliran sungai kota merupakan fenomena yang hadir dalam kota urban. 

 

Untuk memahami dimana diskoneksi itu terjadi, kita perlu terlebih dahulu 

memahami bahwa sungai yang eksis dalam ruang berarti konektivitasnya bertindak 

berdasarkan tiga dimensi spasial, yaitu: longitudinal, lateral, vertikal, dan satu 

dimensi temporal (Schmutz, 2018). Konektivitas longitudinal mengacu pada 

jaluran sepanjang seluruh aliran, konektivitas lateral mengacu pada floodplain 

sungai, konektivitas vertikal mengacu pada atmosfer dan air tanah, dan konektivitas 

temporal mengacu pada kontinuitas interaksi dengan sungai dari waktu ke waktu 

(Connectivity: Four dimensions - Minnesota DNR, n.d.). Dalam hal dimensi spasial 

sungai, konektivitas longitudinal adalah salah satu yang telah lama dikembangkan, 

yang disebabkan pengutamaan aliran sungai untuk rute transportasi dan navigasi; 

hal tersebut telah menyebabkan pengorbanan konektivitas lateral dan vertikal. 

Sementara itu, seperti yang dinyatakan dalam teori ‘City is not a tree’, sebuah set 

perlu bertumpang-tindih untuk mencapai struktur semi-lattice sehingga, 

mengembalikan ketiga konektivitas dimensi spasial dalam cara yang bertumpang-

tindih merupakan langkah pertama dalam penyediaan sebuah ruang yang 
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memungkinkan pergerakan sosial mengalir. Oleh karena itu, deskripsi terbaik 

mengenai konektifitas ke aliran sungai itu digambarkan sebagai berikut: 

 
“the communication and movement of people, goods, ideas, and culture along and across rivers, 

recognizing longitudinal, lateral and vertical community, much as has been described for rivers 

for hydrology and ecology” (G. M. Kondolf & Pinto, 2017) 

 

Dimensi temporal, adalah apa yang menetapakan aliran yang terus-menurus dari 

interaksi dan pergerakan sosial sepanjang waktu. Bagaimana mereka dapat hadir  

dalam River-space dapat dipahami melalui koneksi “use-value”, yang 

menggarisbawahi berbagai cara manusia dapat menghargai atau memanfaatkan 

sungai (Haygarth, 2009). Bentuk koneksi “use-value” dapat dikelompokkan 

menjadi: sumber daya, rekreasi dan estetika; bentuk-bentuk inilah yang dapat 

mengarah terhadap pengidentifikasian program-program yang dapat terjadi dalam 

River-space. Demikian juga, apa yang dapat dirumuskan untuk sungai perkotaan 

adalah bahwa untuk tersedianya konektivitas sosial, dibutuhkan: (a) Ruang sebagai 

medium berlangsungnya kegiatan sosial, dan (b) Program dalam ruang yang 

bertindak sebagai pelaku dalam memulai proses bersosialisasi. Diharapkan dengan 

memenuhi kedua kebutuhan di ruang sungai tidak hanya tercipta lingkungan yang 

lebih hidup, tetapi juga meningkatkan kualitas ruang secara keseluruhan. 

 

Berdasarkan informasi latar belakang di atas, sifat penelitian ini lebih tertuju pada 

pendekatan ‘Bottom-up’, dimana daftar kegiatan atau program-program pada River-

space ditentukan oleh masyarakat dan pengembangan aliran sungai menjadi ruang 

interaksi sosial akan dilakukan melalui metode placemaking. Banyak negara maju, 

seperti Korea, Jepang, sebagian besar negara Eropa, dan lain lain telah berhasil 

menerapkan pendekatan ‘Bottom-up’ serta metode placemaking ketika mendesain 

ulang aliran sungai perkotaannya yang sesuai dengan konteks dan kebutuhan sosial 

masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menemukan elemen-

elemen dan variabel pembentuk River-space sebagai ruang interaksi sosial sambil 

mempertimbangkan metode placemaking yang akan menginspirasi pengguna untuk 

secara bersamaan membayangkan dan menciptakan kembali ruang sepanjang 

waktu. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang ingin dibahas adalah sebagai berikut: 

1) Elemen-elemen dan variabel apa saja yang diperlukan untuk 

mengembangkan River-space yang dapat meningkatkan koneksi serta 

interaksi sosial. 

2) Program-program apa saja yang dibutuhkan untuk mendorong 

keberlangsungan interaksi sosial pada River-space. 

3) Bagaimana penataan River-space sebagai ruang interaksi sosial melalui 

pendekatan placemaking pada aliran sungai di Jakarta. 

 

1.3 Tujuan Penelitan 

Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan sebelumnya, maka tujuan penelitian 

ini adalah: 

1) Menemukan elemen-elemen dan variabel apa saja yang diperlukan untuk 

mengembangkan River-space yang dapat meningkatkan koneksi serta 

interaksi sosial.  

2) Menemukan program-program apa saja yang dibutuhkan untuk mendorong 

keberlangsungan interaksi sosial pada River-space. 

3) Mengetahui dampak penataan River-space sebagai ruang interaksi sosial 

melalui pendekatan placemaking pada aliran sungai di Jakarta. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai panduan dalam pengembangan aliran sungai 

di kota Jakarta. Panduan berikut mempertimbangkan metode placemaking dimana 

River-space yang sekarang, dapat dikembangkan menjadi sebuah tempat pendorong 

interaksi sosial. Terlebih, panduan berikut memaparakan berbagai macam elemen 

dan variabel yang dapat diaplikasikan pada aliran sungai Jakarta sehingga kualitas 

sosial dan ruangannya meningkat secara keseluruhan. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Pada bagian pendahuluan akan dijelaskan mengenai latar belakang permasalahan, 

rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian yang berjudul 

“Pengembangan River-space sebagai ruang interaksi sosial melalui pendekatan 

placemaking”. 

 

Pada bab dua menjelaskan kajian teori mengenai pembentukan sungai sebagai 

ruang interaksi sosial, seperti formula kebutuhan konektivitas sosial pada aliran 

sungai, penerapan metode placemaking pada ruang aliran sungai kota dan elemen-

elemen serta variabel pembentuk River-space yang dapat mendorong interaksi 

sosial. Setelah itu menganalisis kajian teori tersebut terhadap studi preseden yang 

diakhiri dengan kesimpulan. 

 

Pada bab tiga memaparkan deskripsi dan analisis kasus studi pada tapak terpilih 

yaitu aliran sungai Sunter, bagian Kelapa Gading, Jakarta Utara. Pada bab ini 

analisis akan diuji dengan hasil analisis dari kajian teori dan studi preseden. Metode 

yang digunakan adalah metode studi kasus dan strategi gabungan berupa open-

kuesioner dan survei lapangan. 

 

Pada bab empat penulis memaparkan perancangan ruang aliran sungai Sunter di 

Kelapa Gading, Jakarta Utara. Perancangan tersebut didasari dari hasil kajian teori 

dan studi kasus. Pada bab ini, penulis akan membagi ke dalam beberapa bagian, 

yaitu obek perancangan, konsep perancangan, proses perancangan dan diakhiri 

dengan hasil perancangan. 

 

Pada bab lima, penulis menyimpulkan hasil penilitian yang menjawab mengenai 

pertanyaan pada perumusan masalah. 
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1.6 Diagram alur pemikiran 


